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DAFTAR LAMBANG

x ∈ A : x anggota A

A ⊆ X : A himpunan bagian (subset) atau sama dengan X

N : himpunan semua asli

Z : himpunan semua bilangan bulat

Z+ : himpunan semua bilangan bulat positif

R :himpunan semua bilangan real

Cn
r : r−kombinasi dari n unsur yang berbeda

� : akhir suatu bukti

: akhir suatu contoh

→ : menuju
n∑

i=1

ai : penjumlahan a1 + a2 + · · ·+ an

n∏
i=1

ai : perkalian a1 · a2 · · · · · an

p⇒ q : jika p maka q

⇔ : jika dan hanya jika

x← a : nilai a dimasukkan ke x
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INTISARI

K-Means Clustering Untuk Kategorisasi Cuaca (Studi Kasus: Cuaca di

Wilayah Bandung, Semarang, dan Surabaya)

Oleh

Andri Puji Prasetiyo

15650033

Informasi merupakan hal yang sangat berguna dalam berbagai aspek ke-
hidupan termasuk diantaranya adalah informasi pemetaan cuaca. Hal ini karena
pengetahuan tentang pemetaan cuaca dapat berguna dalam berbagai aktivitas ke-
hidupan seperti keselamatan masyarakat, sosial ekonomi, produksi pertanian, per-
kebunan, perikanan, penerbangan, dan sebagainya dalam suatu daerah. Namun de-
mikian, informasi cuaca tersebut belum disajikan secara spesifik. Oleh karena itu,
perlu adanya otomatisasi pengkategorian cuaca untuk melakukan pemetaan cuaca
agar informasi yang diperoleh lebih spesifik dan dapat bermanfaat bagi masyarakat
suatu daerah.

Penelitian ini mengambil sampel cuaca dari data cuaca wilayah Bandung,
Semarang, dan Surabaya dari tahun 2010 sampai dengan 2018 sebanyak 9.864 data
untuk diklasterisasi secara otomatis menggunakan teknik clustering. Metode clus-
tering yang digunakan adalah K-Means Clustering yang bertujuan untuk mencari
jumlah cluster terbaik dari beberapa atribut cuaca. Atribut cuaca tersebut melipu-
ti temperatur minimum, temperatur maksimum, temperatur rata-rata, kelembaban
rata-rata, curah hujan, kecepatan angin maksimum, kecepatan angin rata-rata.

Berdasarkan hasil pennelitian yang dilakukan pada kategorisasi cuaca di wi-
layah Bandung, Semarang, dan Surabaya. Disimpulkan pengelompokan menggu-
nakan metode K-Means Clustering dengan penentuan jumlah cluster 4 dari ketiga
wilayah tersebut setelah dilakukan evaluasi silhouette coefficient dengan jumlah k
2,3,4,5 dan 6 mendapatkan hasil jumlah cluster terbaik untuk klasterisasi cuaca wi-
layah Bandung yaitu sebanyak 4 cluster dengan nilai rata-rata silhouette coefficient
sebesar 0.216555, untuk klasterisasi cuaca wilayah Semarang yaitu sebanyak 5 clus-
ter dengan nilai rata-rata silhouette coefficient sebesar 0.243332, sedangakan untuk
klasterisasi cuaca wilayah Surabaya mendapatkan sebanyak 4 cluster dengan nilai
rata-rata silhouette coefficient sebesar 0.209312.

Kata Kunci : K-Means Clustering, silhouette coefficient, Cuaca
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ABSTRACT

K-Means Clustering For Weather Categorization (Case Study: Weather in

Bandung, Semarang, and Surabaya)

By

Andri Puji Prasetiyo

15650033

Information is something that is very useful in various aspects of life, includ-
ing among them weather mapping information. This is because knowledge about
weather mapping can be useful in a variety of life activities such as community
safety, socio-economic, agricultural production, plantations, fisheries, aviation, and
so on in a area. However, the weather information has not been presented specif-
ically. Therefore, it is necessary to automate the categorization of weather to do
weather mapping so that the information obtained is more specific and can be ben-
eficial to the community of a region.

This study took weather samples from the weather data of the Bandung,
Semarang, and Surabaya regions from 2010 to 2018 as many as 9,864 data to be
clustered automatically using clustering techniques. The clustering method used is
K-Means Clustering which aims to find the best number of clusters from several
weather attributes. These weather attributes include minimum temperature, maxi-
mum temperature, average temperature, average humidity, rainfall, maximum wind
speed, average wind speed.

Based on the results of research conducted on weather categorization in the
area of Bandung, Semarang, and Surabaya. It was concluded that the grouping used
the K-Means Clustering method by determining the number of clusters of 4 from
the three regions after evaluating the silhouette coefficient with the number of k
2,3,4,5 and 6 getting the best number of clusters for the Bandung area weather clus-
tering, namely 4 clusters with the average silhouette coefficient value is 0.216555,
for the Semarang region weather clustering which is as many as 5 clusters with an
average silhouette coefficient value of 0.243332, while for the weather clustering in
the Surabaya region get as many as 4 clusters with an average silhouette coefficient
value of 0.209312.

Keywords : K-Means Clustering, silhouette coefficient, Weather
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cuaca merupakan suatu fenomena alam yang berkaitan dengan kondisi uda-

ra di bumi. Setiap harinya cuaca pasti berubah tergantung kondisi udaranya. Secara

teknis cuaca adalah keadaan atmosfer di suatu tempat atau daerah selama waktu

tertentu (menit, jam, hari, bulan, musim, dan seterusnya).

Cuaca adalah keadaan atmosfer pada setiap waktu kesatuan. Dengan demi-

kian kita dapat mengatakan tentang cuaca saat ini, cuaca pukul 12, cuaca nanti sore,

cuaca tanggal 17 Agustus 1945, cuaca besok pagi, cuaca minggu ini, cuaca minggu

depan, cuaca bulan depan, dan seterusnya apabila waktu-waktu tersebut diartikan

sebagai satu satuan waktu. Jadi cuaca menyatakan keadaan yang berlangsung pada

saat atau selama waktu kesatuan (Wirjohamidjoyo & Swarinoto 2010).

Cuaca di indonesia ini diamati oleh suatu badan yaitu BMKG (Badan Mete-

orologi, Klimatologi, dan Geofisika). BMKG memberikan informasi yang berguna

bagi berbagai penelitian tentang cuaca dan iklim di Indonesia. Informasi berupa da-

ta cuaca dari BMKG tersebut yang nantinya diperlukan untuk melakukan penelitian

tentang kategorisasi cuaca di Indonesia. Data cauca yang didapat akan diolah sede-

mikian rupa agar dapat dikategorisasi. Untuk menganalisia data tersebut diperlukan

proses data mining.

Teknik datamining yang dapat digunakan untuk mengelompokkan data cu-

aca menurut kemiripan datanya adalah menggunakan teknik clustering. Clustering

1
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2

merupakan suatu metode untuk mencari dan mengelompokkan data yang memiliki

kemiripan karakteriktik (similarity) antara satu data dengan data yang lain. Clus-

tering merupakan salah satu metode data mining yang bersifat tanpa arahan (un-

supervised), maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanya latihan (training) dan

tanpa ada guru serta tidak memerlukan target output (Bastian et al. 2009).

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena cuaca merupakan sa-

lah satu variabel yang menentukan kondisi iklim. Dimana, terdapat beberpa faktor

yang berpengaruh langsung terhadap tipe atau variasi iklim seperti curah hujan dan

kelembaban rata-rata. Informasi mengenai cuaca adalah salah satu unsur penting

dan besar pengaruhnya terhadap segala macam aktifitas kehidupan seperti kese-

lamatan masyarakat, sosial ekonomi, produksi pertanian, perkebunan, perikanan,

penerbangan, dan sebagainya dalam suatu daerah (Puspitasari & Haviluddin 2016).

Oleh karena itu, dengan adanya pengkategorian cuaca secara otomatis akan mem-

berikan informasi pemetaan cuaca yang spesifik dari suatu daerah dan berguna bagi

segala macam aktifitas tersebut.

Teknik klasterisasi yang digunakan untuk mengategorikan data cuaca dalam

penelitian ini adalah K-Means Clustering. K-Means merupakan metode clustering

yang cukup sederhana dan umum dalam penggunaannya. Metode K-Means adalah

metode yang terkenal cepat dan simpel (Arthur & Vassilvitskii 2006).

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

K-Means Clustering Untuk Kategorisasi Cuaca (Studi Kasus: Cuaca di Wila-

yah Bandung, Semarang, dan Surabaya).
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimana mengkategorisasikan cuaca di wilayah Bandung, Semarang,

dan Surabaya dengan menggunakan model klasterisasi K-Means Clustering.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada pelitian ini yaitu :

1. Penerapan Data Mining yang digunakan dalam pengelompokkan cuaca dilakuk-

an dengan algoritma K-Means Clustering.

2. Data yang digunakan diambil dari website http://dataonline.bmkg.go.id.

3. Data yang adalah data cuaca wilayah Bandung, Semarang dan, Surabaya dari

tahun 2010 sampai 2018.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkategorisasikan cuaca secara otomatis

dengan menggunakan model klasterisasi K-Means Clustering untuk mencari jum-

lah cluster terbaik dari setiap wilayah studi kasus serta menjadikan nilai dari setiap

pusat klaster sebagai acauan pemetaan cuaca hujan.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Mengkategorikan cuaca Bandung, Semarang, Surabaya dalam jumlah data yang

besar secara otomatis.
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2. Bagi BMKG dan UIN Sunan Kalijaga, dapat digunakan sebagai tambahan refe-

rensi terkait penelitian tentang cuaca seiring dengan kemajuan teknologi.

3. Bagi Penulis, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang baru, bahwa

data tentang cuaca dapat di kategorisasi.

4. Bagi Pembaca, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber

pembelajaran untuk penelitian selanjutnya serta untuk menambah wawasan.

1.6. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang kategorisasi cuaca dengan menggunakan alogaritma K-

Means Clustering sampai saat ini sudah beberapakali dilakukan. Namun, berda-

sarkan referensi dan tinjauan pustaka, penelitian Fakultas Sains dan Teknologi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai pengkategorian cauaca dengan menggunakan

alogaritma K-Means Clustering belum pernah dilakukan.

1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran dan kerangka yang jelas mengenai pokok ba-

hasan setiap bab dalam penelitian ini, maka diperlukan sistematika penulisan. Ber-

ikut ini adalah gambaran sistematika penulisan pada masing-masing bab :

BAB I PENDAHULUAN

Bab satu pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, dan sis-

tematika penulisan skripsi.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab dua tinjauan pustaka dan landasan teori, menjelaskan tentang tinjauan

pustaka dan landasan teori yang berhubungan dengan topik yang akan di bahas

dalam penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab tiga metode penelitian, membahas menegnai metode yang dilakukan

dan atau yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab empat hasil dan pembahasan, menjelaskan hasil dari penelitian yang

dicapai. Dari proses pengambilan data hingga hasil yang diperoleh dari penelitian

ini.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab lima penutup dan kesimpulan, menjelaskan kesimpulan yang dihasilkan

serta saran yang akan diberikan berdasarkan hasil yang telah dicapai sehingga dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi oihak-pihak yang berkepentingan serta

untuk perkembangan penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pennelitian yang dilakukan pada kategorisasi cuaca di wi-

layah Bandung, Semarang, dan Surabaya. Disimpulkan pengelompokan menggu-

nakan metode K-Means Clustering dengan penentuan jumlah cluster 4 dari ketiga

wilayah tersebut setelah dilakukan evaluasi silhouette coefficient dengan jumlah k

2,3,4,5 dan 6 mendapatkan hasil jumlah cluster terbaik untuk klasterisasi cuaca

wilayah Bandung yaitu sebanyak 4 cluster dengan nilai rata-rata silhouette coeffi-

cient sebesar 0.216555, untuk klasterisasi cuaca wilayah Semarang yaitu sebanyak

5 cluster dengan nilai rata-rata silhouette coefficient sebesar 0.243332, sedangakan

untuk klasterisasi cuaca wilayah Surabaya mendapatkan sebanyak 4 cluster dengan

nilai rata-rata silhouette coefficient sebesar 0.209312.

5.2. Saran

Pada penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan.

Oleh karena itu, peneliti menyarankan adanya pengembangan terhadap penelitian

ini berikutnya :

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode klasterisasi lainnya atau

metode machine learning yang berbeda.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ataupun menambahkan atribut se-

lain curah hujan dan kelembaban untuk melakukan pengkategorian cuaca.
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3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengkategorikan sekaligus me-

metakan cuaca berdasarkan waktu supaya mendapatkan informasi tahunan

tentang pergeseran pusat klaster dari tahun ke tahun.
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